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PENGARUH PENGGUNAAN ZPT TERHADAP PEMBUNGAAN DAN
PRODUKST PADA EMPAT VARIETAS MANGGA UNGGUL

h &) . v . o F 1 "
D. Rachmawati, S, \ unmastuts, Samad dan Indyiana R.D.

ABSTRAK

Perunghkatan produksi mangea dit, mpult dengan imtensifikasi din ersifikasi, rehabis-
Jrast dan ekstensifikasi. Nebjjakan diversifikasi ditempuh dengan memperkenalkan
mangga ungw vang telah dilepas oleh Pemerintal yaitu Arumanis, Manalagi dan
Golek. Sedangkan kebjjakan intensififasi ditempuh dengan memperbailki hudidaya
fanaman mangga dengan pemberian pupuk kandang dan pupuk anorganik serta zat
pengatwr tumbuh. Pengkajian dilajulan di IPPTP Culkurgondang, Pasuruan mulai
Januari-Desember 2001. Agroekologr Alf 5.1.1. ekoregion dataran rendah lahan kering.
Tanaman mangga yang digunakan wntul kegratan penglkajian adalah Manalagi-69
(Manalagi Situbondo), Durih-169 (Manalagi Kralsaan) Golek dan Arumanis berumur 10
tahun masing-masing sebanyak 18 pohon. Pengkajian dirancang secara acak kelompole
dengan 2 perlakuan yaitu pemberian pallobutrazol dan tanpa pemberian pallo-butrazol
dan 4 varietas mangga unggul, ulangan 3 kal; masing-masing unit perfakuan terdii
darr 3 pohon. Hasil penelitian menunjuldkan bahwa varietas Manalagi Kraksan (Durih-
169) yang diberi pallobutrazol mempun var jumlah buah dan produlsi buah per pohon
paling tinggl masing-masing sebesar 12333 buah dan 34,39 kg. Pemberian paklo-
butrazol dapat mempercepat munculnya bunga mangga ratarata 78 hari setelah
aplikasi pakiobutrazol

Kata kunci - Mangifera indica, ZPT, pembungaan, produksi

ABSTRACT

Improvement on production of mango can be done tbmugb mte'nsiﬁcatf(‘m,
diversification, rehabilitation and extensification. Djversz'ﬁ'catzozir by .rntz'odz{cmg
superior mango released by Ministry of Agriculture are Arumanis, ]ldffmalag: and
Golek. Intensification to improve cultivation of mango can be done using manure,
fertilizer and plant regulator. Assessment was conducted at e.\per.:mental f'az'm‘,
IPPTP Cukurgondang Pasuruan, from :L?nuqzy to Decembezr 2001, using f
varieties, namely Manalagi-69 (Manalagi Situbondo), Durih-169 (Manalagi
Kraksan), Golek and Arumanis of ten years old mango trees: A'ssessment was set
mn a randomized block design with 2 treatment, using 4 Vzmetz'es czf mango zm(.i 3
replications. The result showed that Durih-169 (Manalagi Kraksan) using
paclobutrazol produced highest number of fruit per tree (122,330) find pz'oducuo?
per tree (34,49 kg). The use of paclobutrazol improved the flowering of mangoes,
78 days after application.

Key word : Mangifera indica, plant growth regulator, flowering, production
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PENDAHULUAN

Mangga merupakan komoditas yang dapat dikonsumsi dalam bentuk segy,
dan berbagai olahan, mempunyai peluang yang sangat besar untuk dikembangka,
memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri dan ekspor. Peluang pasar produk
mangga dalam negeri cukup baik karena penambahan jumlah penduduk yang
disertai peningkatan pendapatan serta kesadaran akan gizi. Permintaan luar neger
cukup besar tetapi belum dapat dipenuhi karena kualitas dan kuantitas yang
kurang baik serta kontinuitas suplai yang tidak rutin (Alaydrus, 1990).

Peningkatan produksi mangga ditempuh dengan intensifikasi, diversifikas;,
rehabilitasi dan ekstensifikasi. Kebijakan diversifikasi ditempuh dengan memperke-
nalkan mangga unggul yang telah dilepas oleh Pemerintah yaitu Arumanis, Mana-
lagi dan Golek. Sedangkan kebijakan intensifikasi ditempuh dengan memperbaiki
budidaya tanaman mangga dengan pemberian pupuk kandang dan pupuk anorganik
serta zat pengatur tumbuh.

Potensi produksi tanaman mangga sangat baik khususnya pada zona
agroekologi dengan ketinggian 0-300 m dpl, beriklim kering dan untuk usaha ter-
sebut petani memberikan pupuk kandang disamping pupuk anorganik untuk
memperoleh struktur tanah yang sarang dan subur.

Pupuk kandang mempunyai sifat dan manfaat yang baik didalam tanah yaitu
memperbaiki aerasi tanah, sebagai sumber nutrisi yang lengkap, meningkatkan
daya menahan air yang baik berfungsi untuk melarutkan zat hara dan merupakan
substrat bagi jasad renik (Sarief, 1980).

Salah satu cara untuk mengatur reproduksi tanaman dan menjaga kesinam-
bungan hasil buah setiap musim adalah dengan pemberian zpt yang dapat merang-
sang pembungaan serta bersifat pengendali alternan. Untuk menstimulasi kelu-
arnya malai bunga pada tunas baru setelah dilakukan pemangkasan maka perlu
penggunaan ZPT berbahan aktif paklobutrazol (Anonim).

Penggunaan paklobutrazol 3.750 ppm pada tanaman mangga dapat merang®
sang reproduksi tanaman dan meningkatkan jumlah ranting produktif sebesar 100%
serta dapat memajukan saat pembungaan mangga Arumanis 131 hari lebih awal
dan tanaman mampu berbunga 2 kali periode yaitu Desember-Januari dan Maret’
April. (Purnomo dan Prahardini, 1988), disamping itu pemberian paklobutrazol yang
dikombinasikan dengan pemberian pupuk dan pengairan dapat meningkatkan
ranting reproduktif 8,6% bila dibandingkan dengan pemberian paklobutrazol secara
mandiri (Tegopati, et al. 1994). Pengkajian ini bertujuan untuk mempercepat pema
cuan pembungaan 4 varietas mangga unggul dengan ZPT paklobutrazol untuk mem-

peroleh produksi yang optimal.

METODOLOGI

Pengkajian dilakukan di IPPTP Culurgondang, Pasuruan mulal Januart’
Desember 2001. Agrockologi Alf. 3.1.1. ekoregion dataran rendah lahan kel‘l”g:
ga yang digunakan untuk kegiatan pengkajian adalah Manalag!

- manis
9 (Manalagi Kraksan), Golek dan Al umani
on

Tanaman mang kan
69 (Manalagi Situbondo), Durih-16 .
berumur 10 tahun masing-masing sebanyak 18 pohon. Pemupukan per p°

dilakukan gesual dengan rekomendasi Sub Balithorti Malang yaitu * dan pupuk
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kandang 60 kg, ZAC3 kg), SP-36 (1,56 ky) dan KCI (1.5 k). Pupuk kandang
diberikan p:lidu akhir musim hujan sedangkan pupuk :111:;|'g:111ii( (lilicrik'lrl) 2 ]tmll;
yaitu ' dosis pada musim hujan dan % dosis pada saat polinasi, Pe " 1] "
dilakukan terhadap semun cabang segera setelah ])'ln(‘_"ll I" kr'. o
flush tepat pada bukunya, Pemberian ]).’l](lul)lltl"l?()]' (Iil-ul'( (].l?p,.mrn;’cnmtong «]
bulan setelah pangkas. Sebanyalk 7.5 ml pnlclulm;r:l'/ol l" ‘l-l ko dol Wﬂktg ’
= s e A razol dilarutkan dalan 1 liter
ar dan dx_\nnm]‘\nn ke dil]:llm tanah di bawah kanopi secara melingkar, Peng-
airan sebanyak 60 Upohon diberikan pada saat setelal berbunga dengan i;nerv";l
2 minggu sekali ])1.1(‘1'.1 musim kemarau. Disamping itu Juga diberi mhl(llS"] iara iy
unt.uk mengurangl penguapan. Pengendalian hamn/penynkit dilakuk';r(] J‘}C(,:’IIII']’:
optm?ﬂl- Data yang diamati meliputi : lehay tajuk, jumlah tunns/pohO‘n "umialtl
malai bunga/pohon, Saat muncul bunga, jumlah buah pcntil/pohond'umlah
buah/pohon, p}'()dul.;si/pohon, pengamatan hama/penyakit dan analisa im;ujt/out
_ Pengkajian dirancang secara acalk kelompok dengan 2 perlakuan yaitu per‘n-
ber_lan cul_t,ar dan tanpa pemberian cultar dan 4 varietas mangga unggul ::langan 3
kali, masing'masing unit perlakuan terdiri dari 3 pohon. Kombinasi,perlakuan
adalah sbb. :
a. Manalagi-69 (Manalagi Situbondo), paklobutrazol, pupuk kandang, pupuk
anorganik l
b. Manalagi-69 (Manalagi Situbondo), pupuk kandang, pupuk anorganik
c. Durth 169 (Manalagi Kraksan),paklobutrazol, pupuk kandang,pupuk
anorganik
Durih 169 (Manalagi Kraksan), pupuk kandang, pupuk anorganik
Golek, paklobutrazol, pupuk kandang, pupuk anorganik
Golek, pupuk kandang, pupuk anorganik
Arumanis, paklobutrazol, pupuk kandang, pupuk anorganik
Arumanis, pupuk kandang, pupuk anorganik

B e A

HASIL DAN PEMBAHASAN

Varietas Durih 169 yang diberi paklobutrazol mempunyai lebar tajuk yang
lebih lebar, baik lebar tajuk dari arah utara-Selatan maupun Barat-timur, diban-
dingkan dengan varietas lainnya, namun demikian secara statistik tidak berbeda
nyata. Hal ini diduga pemberian paklobutrazol tidak berpengaruh terhadap lebar
tajuk tanaman mangga tetapi lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif
lainnya. Dikemukakan oleh Khairudin da/am Widjajanto (1995) bahwa paklobu-
trazol dapat memendekkan internode pada pertumbuhan vegetatif. Aplikasi paklo-
butrazol pada bibit dan tanaman mangga di lapang melalui tanah dapat mengurangi
tinggi tanaman, panjang internode dan diameter batang (Kulkarni, 1988)(Tabel 1).

Intensitas serangan penyakit antraknose paling tinggi terdapat pada varietas
Arumanis baik yang diperlakukan dengan menggunakan paklobutrazol maupun
tidak yaitu berkisar antara 44%-48% Hal ini disebabkan karena varietas Arumanis
mempunyai daun yang lebih tipis dibandingkan dengan varietas mangga lainnya.
Menurut Mahfud et a/ (1993) bahwa mangga varietas Arumanis 143 mempunyai
tebal kutikula dan tebal epidermis yang tipis yaitu 0,38 um dan 2,75 pm, sehingga
lebih rentan terhadap serangan penyakit antraknose. Sedangan Swryati (1973)
mengemukakan ketahanan tanaman terhadap penyakit antara lain dipengaruhi
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oleh morfologi tanaman termasuk tebal kutikula dan epidermis.. Sedangkan int,

sitas serangan hama penggerek buah (Noorda albizonalis) paling tinggi adalah V,]IT_
etas Durih-169 vang diberi paklobutrazol yaitu scbesar 36,92% Hal ini disohahl‘(:l
karena jumlah buah mangga Durih 169 per tandannya lebih banyak (3-6 buah/t.; n
dan) letaknya saling berdekatan dan berhimpitan satu sama lain schingga mer;]:-
dahkan serangga dewasa (ngengat) untuk meletakkan telurya. Sesuai pendapyg
Golez (1991) bahwa ulat penggerek (noorda) menyerang buah mulai 45 hari sctel:;h
pembungaan sampai menjelang buah dipanen. Serangga dewasa berupa kupu keci]
(ngengat), aktif terbang pada malam hari dan meletakkan telurnya di bagian ]ll:;r
kulit buah. disela-sela buah mangga yang berhimpitan satu sama lainnya. Intensitas
serangan lalat buah tertinggi pada varietas Golek yang diberi paklobutrazol yaiull
sebesar 19,19%. Hal ini disebabkan karena varietas Golek buahnya masak lebih
awal dibandingkan dengan varietas lainnya sehingga lebih banyak terserang lalat
buah. Liu dan Yech (1984) mengeukakan bahwa munculnya lalat buah berhubungan
erat dengan semakin banyakya buah masak di lapangan. Mulyohandoko (1989)
menyatakan bahwa pada buah yang tua tersedia nilai gizi makanan yang cukup
tinggi untuk perkembangan lalat buah. Disamping itu aroma yang dikeluarkan oleh
buah yang sudah masak merangsang lalat buah datang dan meletakkan telurnya

(Amstrong, 1983) (Tabel 2).

Tabel 1. Pengaruh penggunaan ZPT terhadap rata-rata lebar tajuk pada 4 varieta mangga

unggul. Cukurgondang 2001.
Lebar Tajuk (em)
Perlakuan
Utara-Selatan Timur-Barat
Paklobutrazol+ Manalagi-G9 516,67 ab 470,00 ab
Paklobutrazol+Durih 169 670,00 b G16,67b
Paklobutrazol+Golek 496,67 ab 506,67 ab
Paklobutrazel+Arumanis 580,00 ab 546,67 ab
Tanpa Paklobutrazol+ Manalagi-G9 513,33 ab 470,00 ab
Tanpa Paklobutrazol+Durih 169 543,33 ab 570,00 b
Tanpa Paklobutrazol+ Golek 435,00 a 400,00 a ]
Tanpa Paklobutrazol+Arumanis 620,00 ab 573,00 ab ]
KK 4,07 3,75
BNT 165,01 39,43 ]
-rata pada tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan

Keterangan : Angka rata
uji BNT 5%

aklobutrazol muncul pada 69°
wal muncul
an

Malai bunga pada semua varietas yang diberi p
89 hari setelah aplikasi, sedangkan tanpa pemberian paklobutrazol a
malai bunga pada semua varietas terjadi pada 101-120 hari dihitung bersama
waktunya dengan perlakuan pemberian paklobutrazol. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Purnomo et al. (1988) bahwa penggunaan paklobutrazol 3750 ppm d:!P‘f':
memajukan saat pembungaan mangga Arumanis 131 hari lebih awal tan tanamil

mampu berbunga 2 kali periode.
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Tabel 2. Pengaruh penggunaan ZPT terhada ;
] , adap Intensitas seranga '
antraknose pada 4 varietas mangga unggul. Cukurgondang 2()[(;)1" penyaldt

Perlakuan
F-"f Intensitas serangan hama/penyakit (%)
Antraknose Noorda Lalat buah
Paklobutrazol+ Manalagi-6G9 2.1.0 ab
- 21,0 abe 40 ; :
Paklobutrazol+Durih 169 12.0 = ,');’"m ab 14,39 be
Paklobutrazol+Golek 12.0 a : ,"q ,,(;!, 1 4"22‘"“
Paklobutrazol+Arumanis 14,0 be .;0".;]",'1 I;.”:} .
| Tanpa Paklobutrazol+ Manalagi-G9 31,7 be . (;1 > B be
Tanpa Paklobutrazol+Durih 169 18,7 ab 1 6; a ( U:'I
Tanpa Paklobutrazol+ Golek 17.3 ab '0 a : )'39 -
Tanpa Paklobutrazol+Arumanis 48.0 ¢ 0 .1 0 ::
IxI: 15,7 16,76 26,61
BNT 15,9 10,28 12.09
Keterangan : A.Egka rata-rata pada tiap kelom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT 5 %.

Jumlah tunas pada semua perlakuan tidak berbeda nyata. Sedangkan jumlah
malai bunga dan jumlah buah pentil paling banyak adalah varietas Durih-169 yang
diberi paklobutrazol diikuti oleh varietas Manalagi-69 yang diberi paklobutrazol.
Namun demikian hanya varietas Durih-169 yang diberi paklobutrazol mempunyai
jumlah buah mantap per pohon paling banyak yaitu 123,33 buah per pohon. Hal ini
disebabkan oleh karena varietas Durih-169 mempunyai jumlah buah per tandan
lebih banyak yaitu antara 3-6 buah per tandan, sedangkan pada varietas lainnya
hanya terdapat 1-3 buah per tandan. Jumlah buah per pohon dan produksi buah per
pohon paling tinggi adalah varietas Durih-169 yang diberi paklobutrazol masing-
masing sebesar 123,33 buah dan 34,49 kg berbeda nyata dengan perlakuan yang

lain.

h tunas, jumlah malai bunga dan jumlah

Tabel. 3. Pengaruh penggunaan 7ZPT terhadap jumla
ga unggul. Cukurgondang 2001.

buah pentdl per pohon pada 4 varietas mang
Perlakuan Jumlah Jumlah malai | Jumlah buah
tunas/pohon bunga/pohon pentil/pohon
Paklobutrazol+ Manalagi-69 244,3 a 201,3b 143.0b
Paklobutrazol+Durih 169 214,7a 244,0b 177,0 b
Paklobutrazol+Golek 317,0 a 54,0 a -10.3?3 a
Paklobutrazol+Arumanis 437.3 a 51,7a 32-9’ a
Tanpa Paklobutrazol+ Manalagi-G9 1123 a 26,7 a 15-‘(:7 a
Tanpa Paklobutrazol+Durih 169 389,0 a 48,7 a lGoS a
Tanpa Paklobutrazol+ Golek 88,0 a 16,3 a ll.:3'_3 a
| Tanpa Paklobutrazol+Arumanis 490,0 a 2,7a 2,67 a
| KK 14.04 5,49 5,13
[ BNT 116,2 86,31 71,67
ikuti huruf sama tidak berbeda nyata

Keterangan : Angka rata-rata pada tiap kolom yang di
berdasarkan uji BNT 5 %
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Tabel. 4. Pengaruh penggunaan ZPT terhadap jumlah buah per pohon dan Produkg;

buah per pohon. Cukurgondang 2001.

Jumlah buah

Produksi/pohon

Perlakuan
mantap/pohon (kp)
Paklobutrazol+ Manalagi-69 27,63 a ZU'QL

Paklobutrazol+Durih 169

123,33 ¢

34,149 ¢

Paklobutrazol+Golek

18,606 a

10,90 ah

Paklobutrazol+Arumams

16,506 a

7,26 a

Tanpa Paklobutrazol+ Manalagi-G9

8,006 a

6,39 a

Tanpa Paklobutrazol+Durih 169

42,22 b

11,132 |

Tanpa Paklobutrazol+ Golek 1,6 a 0,61 a

Tanpa Paklobutrazol+Arumanis 2,26 a 1,18 a

Kk 34,61 19,6

BNT 33,26 11,79
Keterangan : Angka rata-rata pada tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan

uwji BNT 5 %

Produksi buah per pohon paling tinggi adalah varietas Durih-169 yang diberi
paklobutrazol yaitu 34,49 kg per pohon berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Apabila diperhatikan semua varietas yang diberi paklobutrazol mempunyai produksi
per pohon lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian paklobutrazol. Dikemukakan
oleh Tegopati et al (1994) Pemberian paklobutrazol disertai dengan pemberian
pupuk dan pengairan dapat meningkatkan produktivitas sebesar 43,82% pada
varietas mangga Arumanis 143.

Hasil analisa usahatani pada semua perlakuan tidak menguntungkan karena
B/C rationya rendah yaitu kurang dari 1,0. Hal ini disebabkan karena saat berbunga
terdapat hujan kiriman yang terjadi selama 5 hari secara terus menerus dan
menyebabkan terjadinya kerontokan bunga sehingga tanaman yang sudah dikelola

dengan baik ternyata tidak dapat berbuah secara optimal (Tabel 3 dan 4).

Tabel. 5. Analisa usahatani mangga per 10 tanaman. Cukurgondang 2001.

Uraian Manalagi-G9 Durth 169 Golek Arumanms
Paklubatra A B A B A B A B
I arlubutrazol 79 500 . 79.500 . =9 n00 70500 .
‘upuk k: A0 B p et o —
’/Ahu kandang 2000010 20000] 20000]  2oo000] 20000] 20000 20 000 20000
T ST5004 37500 37500 87600 37500 $7.500 37.500 [ 37500
KOl 207504 277501 27.750)  27.750|  27.750[ 27450 27750 | 27.750
Decia 315001 41500] 31500 31600 geo00| 31500 31500 31500
Antraco) SO0 30000] 30 000] 30 000 30 000 30 000 30000 doodd
Aillkax I:J :J]JU_ 10 660 __100o0 10000 10,000 10 000 10000 10 000
Ll b ut . ) = — - . -1 ..
Paklobutruzl » o Goou Goon G 000 G.000 G000 Gooof Goo
Pemupukan 1 —_— ] B B
Pengairan :‘. auat_ Gooof 6o G000 G ooo G 000 Gooa| ool
Pengendalian (1) "UU'_H*“"’"',“ ool Goon G000 G 000 GOl (UL
Mencangkul ::: :":,%L‘J,‘“m-' 1 ouo 10.000] 10 000 toooo|  tooon| oo
oD 1050 ( - —— S— Sy S — )
Fatal Braya 276000 ",.l _f—:"’“ _ oo [0 oo 10 000 10 000 10 000 _PI_U_”‘.“.,
- 7] Y . - . 3. —f— o=
Produksi/10 phn (kg) 2095 —;%_‘"_”J _ZAGA00 1 197 000 256 500 197 000 276 500 197000
200 | 339 3119 TR T T 726 1.8

Keterangan A : Perlakuan deng

B: Perlakuan tan an menggunakan Paklobutrazol

Pa menggunakan Paklobutrazol
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Hasil analisa usahatani pada semua perlakuan tidak menguntungkan karena
B/C rationya rendah yaitu kurang dari 1,0. Hal ini discbabkan karena pada saat
berbunga terdapat hujan kiriman yang terjadi selama 5 hari secara terus menerus
yang menyebabkan terjadinya kerontokan bunga schingga tanaman yang sudah
dikelola dengan baik ternyata tidak dapat berbuah secara optimal (Tabel 5).

KESIMPULAN

Varietas Durih-169 yang diberi paklobutrazol mempunyai tajuk yang lebih

L
lebardibandingkan dengan varietas Arumanis, Manalagi dan Golek yaitu
620.00 em (Utara-Selatan) dan 616,67 em (Barat-Timur).

« Varietas Durith-169 yang diberi paklobutrazol mempunyai jumlah buah dan
produksi per pohon paling tinggi dibanding varietas Arumanis, Manalagi dan
Golek masing-masing sebesar 123,33 buah dan 34,49 kg.

« Varletas mangga yang diberi paklobutrazol rata-rata mempunyai produksi

per pohon lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa menggunakan paklobu-

trazol.
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